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Info Artikel Abstrak

Lembaga Kursus dan Pelatihan adalah satuan pendidikan nonformal yang berkaitan dengan
- - kemampuan keterampilan fungsional maupun kejuruan dalam rangka menekankan angka
Se{ar a'h Artikel: penggangguran dan kemiskinan. Penelitian artikel ini dibuat dengan tujuan untuk menjelaskan tentang
Diterima 09/20 Pengelolaan Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Program Desain Grafis Di
Disetujui 09/20 Lembaga Kursus Dan Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri sehingga dalam penelitian artikel ini
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bermanfaat untuk menjadi masukan kepada Lembaga Kursus Dan Pelatihan Magistra Utama Kota
Kediri untuk meningkatkan Minat Belajar Peserta Program Desain Grafis di Magistra Utama Kota
Kediri. Penelitian artikel ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah Manager Lembaga, Instruktur dan Peserta
Program. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi dan analisis data yang digunakan adalah bersamaan dengan pengumpulan data. Hasil
penelitian artikel ini menunjukkan bahwa minat belajar peserta program desain grafis di Lembaga
Kursus Dan Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri terrjadi peningkatan, hal tersebut dapat dilihat
pada perubahan pada saat proses pembelajaran didalam kelas, dimana peserta program lebih
mempunyai minat dan motivasi belajar yang tinggi, dan peserta program desain grafis lebih aktif pada
saat pembelajaran berlangsung..

Abstract

Course and Training Institutions are non-formal education units related to the ability of functional anc
vocational skills in order to emphasize unemployment and poverty rates. The research of this article was
made with the aim of explaining Learning Management in Improving Learning Interest in Participants
in the Graphic Design Program at the Institute of Primary Magistra Courses and Training in the City of
Kediri so that in this research article it is useful to be an input to the Main Magistra Course and Training
Institute of the City of Kediri to increase Learning Interest Participants in the Graphic Design Program
at the Main Magistra of Kediri City. This article research is a field research using a qualitative
descriptive approach. The subjects in this study were the Institution Manager, Instructors and Progran
Participants. Data collection techniques using the method of observation, interviews and documentatior
and data analysis used is in conjunction with data collection. The results of this article show that the
interest in learning of graphic design program participants in the Main Magistra Course and Training
Institute of Kediri City has increased, it can be seen in changes during the learning process in the
classroom, where program participants have higher interest and motivation to learn, and graphic design
program participants are more active when learning takes place.
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Pendidikan adalah hak dan kebutuhan dasar setiap
manusia untuk mejalani kehidupan yang produktif
dan bermanfaat pada setiap individu, masyrakat,
bangsa dan negara. Lembaga pelatihan kursus
merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun
perorangan, dengan tujuan untuk mengembangkan
aspek Kkepribadian sumber daya manusia agar
memiliki pengetahuan dan keterampilan.

Pendidikan non formal sangat penting untuk
peranan pendidikan modern seperti yang dijelaskan
oleh sudjana (2004:107) bahwa pendidikan non
formal merupakan pelengkap, penambah dan
pengganti. Fungsi Pendidikan non formal dapat
melengkapi kemampuan peserta didik dengan
memberikan pengalaman belajar yang tidak diperoleh
di pendidikan formal. Dengan demikian program
pendidikan non formal pada umumnya dikaitkan
dengan lapangan kerja dan dunia usaha, seperti
latihan ketrampilan Komputer, Menjahit, Makanan
dan lain-lain.

Salah satu lembaga kursus adalah Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP). Keberadaan LKP atau
Lembaga Kursus dan Pelatihan yang memiliki tujuan
untuk menjadikan lulusannya siap menempuh dunia
kerja semakin hari banyak diminati oleh masyarakat
dan kini LKP sendiri semakin menjamur di
masyarakat. LKP memiliki waktu pembelajaran yang
sangat singkat , materi pembelajaran di LKP lebih
banyak ke praktek  ketrampilan  sehingga
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan warga belajar

Menurutt Daryanto (2010:167) pengelolaan
pembelajaran adalah proses pembelajaran yang utuh
dan menyeluruh yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan termasuk evasluasi program dalam
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti
yang telah ditentukan. Pengelolaann pembelajaran
ialah suatu proses mengelola sistem kegiatan belajar
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung secara
efektif dan efisien agar memnuhi tujuan yang
ditentukan

Lembaga Kursus sangat berperan dalam
meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
dalam meghadapai dunia kerja. Keberadaan
pendidikansata non formal sangat membantu bagi
masyarakat memenuhi kebutuhan belajar untuk

meningkatkan  produktivitas mereka. Misalkan
pembelajaran disekolah tidak ada ketrampilan
mampu diperoleh di Lembaga Kurusus dan pelatihan
oleh karena itu untuk menjamin kualitas Lembag
kursus pelatihan maka hal utama yang harus
diperhatikan adalah pengelolaan pembelajarannya
sehingga lembaga Kursus pelatihan tetap aktif.

Lembaga Kursus dan Pelatihan Magistra Utama
Kota Kediri memiliki keunikan dalam pengelolaan
pembelajaran yaitu sangat efektif dan efisien dalam
arti Lembaga Kursus dan Pelatihan Magistra Utama
Kota Kediri ini peserta program yang mendaftar di
LKP Magistra Utama Kota Kediri banyak diminati
calon peserta program dan LKP Magistra Utama
Kota Kediri menciptakan lulusan-lulusan yang dapat
mampu berdaya saing dengan dunia kerja dengan
mengikuti kegiatan belajar dalam kurun 1 tahun
nantinya serta peserta program ikut merasakan
senang karena peserta program memiliki motivasi
yang sangat tinggi. Selain itu terlihat dari jadwal
kursus dan pelatihan yang terstruktur, penataan
sarana dan prasarana yang menunjang proses belajar
mengajar dengan 75 persen lebih ke praktek
Penataan ruang sangat berpengaruh  dalam
memberikan kenyamanan para siswa yang dapat
membantu konsentrasi dalam pembelajaran penataan
kelas di Magistra Utama sangat fleksibel yaitu setiap
peserta program diberikan satu meja dan satu
komputer. Karena semakin kondusif suasana kegiatan
belajar maka proses belajar akan semakin efektif dan
nyaman,penataan

Alasan mengapa pilih LKP Magistra Utama
kelas desain grafis dikarenakan di LKP ini
merupakan lembaga kursus dengan jumlah peserta
program terbanyak dari berbagai kursus di Kota
Kediri, berdasarkan data peserta didik di LKP
Magistra Utama tahun 2019 menerima Peserta
program dengan berjumlah 107 peserta program
tetapi kelas desain grafis merupakan kelas dengan
jumlah peserta program paling sedikit dibanding
program jurusan lain dan perilaku peserta program
desain grafis kurang memperhatikan oleh karena itu
peneliti  meneliti  pengelolaan ~ pembelajaran
bagaimana instruktur mengelola agar peserta program
mempunyai kemauan untuk mengikuti pembelajaran
kursus dan pelatihan dengan cara meningkatkan
minat belajar peserta program
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Alasan lain mengambil penelitian diilembaga ini
karena lembaga ini memiliki banyak kelebihan
dibandingkan lembaga lain sehingga bisa menjadi
rujukan dari lembaga lain. Karena adanya kelebihan
atau keunggulan inilah maka peneliti berminat
mengkaji secara menyeluruh tentang pengelolaan
pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi yang dilakukan lembaga ini. perencanaan
yang dimaksud adalah bagaimana identifikasi peserta
program, persiapan materi dan media untuk
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan
yang dimaksud adalah metode dan strategi saat
pembelajaran,evaluasi yang dimaksud adalah tolak
ukur penilaian peserta program di lembaga Magistra
Utama Kota Kediri.

Hal ini menjadi alasan penulis mengambil
penelitian di LKP Magistra Utama Kota Kediri
pasalnya lembaga ini sangat diminati masyarakat dan
mempunyai peserta program banyak. Dengan
demikian penulis membuat karya tulis ilmiah yang
berjudul ~ “Pengelolaan Pembelajaran Dalam
Meningkatakan Minat Belajar pada Peserta
Program Desain Grafis Di Lembaga Kursus dan
Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri”.

Berdasarkan latar belakang diatas maka
rumusan masalah penelitian ini adalah bagaiman
pengelolaan pembelajaran dalam meningkatkan minat
belajar peserta program desain grafis di LKP
Magistra Utama Kota Kediri. Sesuai dengan latar
belakang dan rumusan masalah diatas maka
penelitian  ini  mendeskripsikan  pengelolaan
pembelajaran Magistra Utama kota Kediri yang
meliputi perencanaan, peorganisasian, pengerakan,
pengawasan dalam meningkatkan minat belajar
peserta program desain grafis.

Menurut  Widodo (2015:99) Pengelolaan
merupakan istilah lain dari manajemen. Pengelolaan
merupakan upaya mencapai tujuan dengan melalui
sumberdaya yang dimiliki baik Sumberdaya Manusia
(SDM) maupun Sumberdaya Nonmanusia (SDMN).
Daryanto (2010:167) pengelolaan pembelajaran
adalah kegiatan belajar yang utuh dan menyeuruh
yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran, dalam rangka untuk mencapai
tujuan pembelajaran seperti yang telah ditentukan.
Pengelolaan pembelajaran ialah suatu proses
mengelola sistem kegiatan belajar,sehingga kegiatan

belajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien,
dan dapat memenuhi tujuan yang direncanakan.

Adapun penjelasan dari rangkaian pengelolaan
pembelajaran pada LKP Magistra Utama Kota Kediri
adalah dengan merencanakan kegiatan yang akan
dilaksanakan tiap minggunya. Merencanakan kursus
atau pelatihan yang akan di rancang pada peserta
program yang mendaftar di LKP Magistra Utama
Kota Kediri, Persiapan apa saja yang diperlukan oleh
lembaga agar nantinya dapat secara matang proses
pembelajaran. Dalam pengelolaan pembelajaran
didalam  melaksanakan  proses  pembelajaran
instruktur benar-benar harus menyiapkan materi yang
harus di jelaskan kepada peserta program, memberi
motivasi kepada peserta program, setelah semuanya
sudah berjalan dengan baik, dalam mengelola LKP
Magistra Utama Kota Kediri ini lembaga tersebut
juga akan mengevaluasi apa yang nantinya akan
menjadi kekurangan. Tujuan evaluasi tersebut adalah
untuk bisa memperbaiki kesalahan sebelumnya dan
agar dapat memperbaiki dalam melaksanakan
program pembelajaran. :

Menurut  Rusman  (2011:4)  perencanaan
pembelajaran  mmeliputi  silabus dan rencana
pelaksanaan ~ pembelajaran,  dalam  Rencana
pelaksanaan pembelajaran terdapaat komponen-
komponen sebagai berikut yaitu 1) lIdentitas mata
pelajaran, 2) Standar kompentensi,3) kompetensi
dasar, 4) indicator pencapaiannnkompetensi, 5)
tujuannpembelajaran, 6) materiiaajar, 7) alokasi
waktu, 8) metode pembelajaran, 9) kegiatan
pembelajaran, 10) penilaian hasil belajar, 11) sumber
belajar.Menurut  Rusman  (2011) pelaksanaan
pembelajaran adalah implementasi dari rencana
pelaksanaan pembelajaran, dimana pelaksanaan
pembalajran disekolah tedapat 1) kegiatan
pendahuluan 2) kegiatan inti, 3) kegitan penutup.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan Kkegitan
peling penting dalam kegitan proses pembelajaran
manusia. Sehingga  sebelum melaksakanan
pembelajatan maka terlebih dahulu dilakukan
perencanan pembelajaran seperti apa ingin dilakukan
oleh pengajar dan peserta didik , Karena dengan
melihat dari minat belajar peserta didik bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami
oleh peserta didiik masing-masingg individu..

Tahap-tahap selanjutnyaa yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan pengelolaan pembelajaran adalah
evaluasi pembelajaran, dengan melihat hasil belajar
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apahakah pelaksanaann telah ssesuai dengan rencanaa
yang disusun sebelum melaksanakan pembelajaran
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang di
harapkan.

Menurut Djamarah (2002:132) minat belajar
adalah rasa suka,perasaan dengan suatu kegiatan, ada
rasa tertarik,sadar untuk belajar tanpa disuruh dan
berpartisipasii dalam kegiatan belajar, memberikan
perhatian.

Slameto 2010:180) mengemukakan beberapa
indikator ~ minat  belajar  yaitu : perasaan
senang,ketertarikan,penerimaan,dan keterlibatan
siswa. Dari beberapa definisi yang dikemukakan
mengenai indicator minat belajar tersebut dalam
penelitian ini menggunakan indicator minat belajar
yaitu :

Perasaan senang : Apabila peserta didik memiliki
perasaan senang terhadap suatu kegiatan belajar
tertentu maka tidak aka nada rasa terpaksa untuk
belajar. Contohnya yaitu senang, mengikuti pelajaran,
tidak ada perasaan bosan, dan hadir dalam
pembelajaran.

Keterlibatannessiswa Dalam Keterlibatan
seseorang akan obyek yang membuat orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan dan
mengerjakan Kkegiatan. Contohnya : aktif dalam
diskusi, aktif bertanya, dan aktif rmenjawab
pertanyaan dari guru.

Ketertarikan : Berhubungan dengan daya dorong
peserta didik terhadap Kketertarikan pada suatu
benda,orang kegiatan atau bias berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Contoh: antusias pada saat mengikuti pelajaran dan
tidak menunda tugas dari guru.

Perhatian siswa : Minat dan perhatian siswa
adalah dua hal yang dianggap sama untuk
penggunaan sehari-hari,perhatian siswa merupakan
konsentrasi  siswa terhada pengamatan dan
pengertian, dengan mengesampingkan yang lain.
Siswa memiliki minat pada obyek tertentu maka
dengan sendirinyahjfakan memperhatikan obyek
tersebut. Contoh : peserta program mendengarkan
penjelasan guru dan mencatat materi dengan baik.

METODE

Penelitian ini rmerupakan adalah penelitian
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Penelitian  kualitatif ~ (Riyanto,2007:14) adalah
penelitian yang dilaksanakan dalam setting yang
bersifat alami dan natural. Penelitian Kkualitatif
dilakukan pada obyek yang alamiah. Obyek yang
alamiah merupakan obyek yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan
kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika
pada obyek tersebut. Lokasi penelitian merupakan
tempattfdimana data-data dari daerah atau tempat
yang menjadi subjek penelitian . Disini peneliti
menentukan lokasi penelitian berdasarkan fenomena
atau keunikan yang terjadi dalam program yang ada
dilokasi  tersebut.  Sehingga  penelitii  dapat
mendeskripsikan aktivitas yang terjadi disana.
Adapun pelaksanaa penelitian ini di Lembaga kursus
dan pelatihan Magistra Utama Kota Kediri yang
berada di JL. KH Ahmad Dahlan 24 Mojoroto, Kota
Kediri.

Arikunto (2010:172) mengemukakan bahwa
subjek dpenelitian merupakan benda atau orang dari
tempat dimana data yang dipermasalahkan melekat.
Dalams penetapan subjek peneltian makaa perlu
dipilih informan kunci, vyaitu informan yang
berdasarkan pertimbangan tertentu memenuhi syarat
sebagai informan yang sangat tmengetahui tentang
aspek-aspeks permasalahan yang akan diteliti. Dalam
hal ini yang dianggap memenuhi syarat di lembaga
adalah manager lemabaga, instruktur dan peserta
program

Menurut Arikunto(2002:126) teknik
pengumpulan data ialah serangkaian cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
alat-alat yang digunakan dalam penelitian meliputi
tes, angket, observasi, wawancara, skala rating,dan
dokumentasi. Teknik pegumpulan data yang
digunakan  penelitian ini  adalah  observasi,
partisipasif, wawancara mendalam dan dokumentasi.

Teknik analisis data merupakan proses
menyusun secara ilmiah data yang diperoleh dari
hasil observasi,wawancara dan dokumentasi dalam
hal ini teknik-teknik pengumpulan data bisa
diuraikan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam
analisi data kualitatif menurut Miles dan Huberman
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(Riyanto.2007:31) adalah reduksi data ,penyajian
data, pengambilan dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dari hasil pengumpulan
data melalui observasi partisipasif, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Pengelolaan data
mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran dan
minat belajar Program di LKP Magistra Utama
cabang Kediri.

Analisis lebih lanjut mengenai pengelolaan
pembelajaran  dalam meningkatkat minat belajar
peserta program desain grafis di lembaga kursus dan
pelatihan Magistra Utama Kota Kediri sebagai
berikut:

1. Pengelolaan pembelajaran di LKP Magistra
Utama Kota Kediri

Menurut Daryanto (2010:167) pengelolaan
pembelajaran adalah proses kegiatan belajar yang
utuh dan menyeuruh yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan, termasuk evasluasi program dalam
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran seperti
yang telah ditentukan. Pengelolaan pembelajaran
ialah suatu proses mengelola sistem kegiatan belajar,
sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung secara
efektif dan efisien, dan dapat memenuhi tujuuan yang
direncanakann

Jika teori tersebut dihungan dengan hasil lapangan
bahwa pengelolaan pembelajaran  merupakan
ketrampilan manager dan instruktur dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dimulai
dari perencanaan, dan evaluasi hasil belajar. Adapun
penjelasan dari masing-masing rangkaian
pengelolaan pembelajaran.

a. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan tujuan
untuk mengarahkan dan membimbing kegiatan

pendidikan dan peserta didik dalam proses

kegiatan belajar. Menurut Hamiyah (2014:67) teori
ini sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan

bahwa  perencanaan  pembelajaran  sangat

berperan dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran  dengan adanyan  perencaan

pembelajaran instruktur akan lebih terarah

bagaiman

proses pembelajaran yang akan

dilakukan kedepannya.Menurut (Hamiyah dan

Jauha,

2014:68-69) bahwa perencanan

pembelajaran memliki manfaat diantaranya yaitu :

1)

Perencanaan
pembelajaran  yang matang  dapat
memprediksi sebreapa besar kualitas yang
akan dicapai. Dengan hal ini maka
keberhasilan  yang bersifat untung-
untungan akan terhindari sebab segala
kemungkinan kegagalan sudah diantisipasi
oleh pendidik dalam perencanan pendidik
harus paham tujuan yang akan dicapai,
strategi apa yang tepat dilakukan sesuai
dengan tujuan dan dari mana sumber
belajar yang digunakan. Hasil observasi
yang dilakukan penulis pada Lembaga
Kursus dan Pelatihan Magistra Kota Kediri
ini adalah dengan perencanaan
pembelajaran, dengan membuat
perencanaan program apa saja yang akan
dilaksanakan. Rancangan Pembelajaran
tersebut meliputi perencanaan
pelaksanaan pembelajaran, proses
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran
yang akan di tentukan nantinya untuk
peserta program. Dan Hasil observasi
dilapangan bahwa LKP Magistra Utama
Kota Kediri instruktur dituntut untuk
membuat program-program pelatihan baru
setiap bulan untuk menunjang
pembelajaran contohnya program
pelatihan membuat poster, setelah itu
instruktur  dituntun  untuk  membuat
rencana pembelajaran dalam rencana
pembelajaran tersebut yang dijadikan tolak
ukur seperti apakah nantinya yang akan
dicapai dengan mempertimbangkan
materi,sumber ajar, media dan lain
sebagainya sebagai perencanaan
pembelajaran.

Sebagai alat untuk
memecahkan masalah dengan
perencanaan  yang matang  segala
kemungkinan dan masalah yang akan
timbul datan diantisipasi sehingga dapat
diprediksi pula jalan penyelesaianya.
Pendapadt tersebut sesuai dengan hasil
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observasi dilapangan bahwa LKP Magista
Utama Kota Kediri sering menemukan
masalah pada alokasi waktu pembelajaran,
tidak ada yang bisa menebak kedepan apa
yang  akanntterjadiittetapi  setidaknya
dapat diantisipasidfpada saat melakukan
perencanaan dengan saling bekerja sama
lain dengan tujuan untuk meminimaslisir
hambatan atau masalah yang akan terjadi
pada saat proses pembelajaran dan
memaksimalka proses kegiatan
pemelajaran

Memanfaatkan sumber
belajar secara tetap dengan perencanaan
yang tepat pendidik diharap meentukan
berbagai sumber beljaajar yang dianggap
dapat tepat memperlajari suatu bahan
pembelajaran saat ini, banyak sekali
sumber belajar yang diperulukan baik dari
media cetak maupun elektronik. Hasil
observasi dilapangan bahwa instruktur LKP
Magistra Utama Kota Kediri menggunakan
sumber balajar sesuai dengan
perkembangan teknologi, instruktur juga
menggunakan buku sumber belajar lainnya
untuk membantu pelaksanaan
pembelajaran dan lebih mempermudah
instruktur untuk menjelaskan suatu materi.

Perencanaan sangat
membantu  pembelajaran  berlangusng
secara sitematis. Dengan perecanaan yang
baik,pembelajaran tidak akan berlangsung
seadanya tetapi akan terarah dan
terorganir dan pendidik dapat
memanfaatkan waktu seefektif mungkin
untuk mencapai tujuan kegiatan belajar.
Hasil observasi dilapangan bahwa LKP
Magistra Utama Kota Kediri sudah
dilaksanakan  dengan  baik  dengan
membuat  perencanaan  yang  baik
sehinggga instruktur di LKP Magistra
Utama kota Kediri melakukan
pembelajaran dengan tidak asal-asal tetapi
sudah  memiliki  perencanaan yang
maksimal.
Menurut Mulyasa (2011:212) bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
merupakan rencana yang menggambarkan

prosedur dan pengelolaan pembelajaran
untuk  mencapai satu atau lebih
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus.
Teori diatas sesuai dengan hasil
observasi dilapangan bahwa LKP Magistra
Utama Kota Kediri sudah
mempertimbangkan perencanaan dengan
matang dalam penentuan kebijakan
program vyang akan dilaksabakan dan
membentuk rencana pelaksanaan
pembelajaran  kegiatan dimulai  yaitu
instruktur menyiapkan materi dan praktek
sesuai dengan kebutuhan peserta program,
memberikan tata tertib selama mengikuti
kegiatan  pembelajaran  dikelas  agar
tercapainya pembelajaran
Pelaksanaan
pembelajaran
Rusman (2011) pelaksanaan pembelajaran
adalah implementasi dari rencana pelaksanaan
pembelajaran,dimana pelaksanaan
pembalajran disekolah tedapat : 1) kegiatan
pendahuluan 2) kegiatan inti, 3) kegitan
penutup. Pelaksanaan pembelajaran
merupakan kegitan peling penting dalam
kegitan proses pembelajaran manusia
Menurut Sudjanaan(Suryosubroto, 2002 : 36)
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses
berlangsungnya kegitan belajar mengajar
dikelas yang seusai dan terarah terhadap
perencanaan yang sudah ditentukan.

Berdasarkan hasil uraian teori di atas,
pelaksanaan pembelajaran di LKP Magistra
Utama Kota Kediri berjalan secara efektif dan
efisien. Hal demikian sebagaimana respon
informan yang menyampaikan pembelajaran
dilakukan dengan partisipasi, test,presentasi,
25% materi dan 75% pratek dan tindak lanjut
kegiatan pasca belajar yang dilakukan oleh
instruktur dalam pelaksanaan pembelajaran,
dalam  pelaksanaan  pembelajaran  yang
dilakukan oleh instruktur pertama kali adalah
dengan memberi sapaan hangat melalui absensi
kepada peserta program, memberi materi ulang
kepada peserta program, serta instruktur
menyiapkan alat dan bahan ajar materi yang
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akan disampaikan, = Memberikan tata tertib
selama kegiatan pembelajaran, mengunakan
metode demontrasi, ceramah dalam metode ini
instruktur selalu melakukan interaksi terhadap
peserta program dan metode latihan ketrampilan
atau praktek menggunakan media yang sesuai
dengan kebutuhan peserta program Dalam
pengajaran instruktur sangat memperhatikan
pengelolaan kelas agar meminimalisisr peserta
program dari rasa bosan jika pembelajaran
berlangsung.

jika dalam pembelajaran masih ada peserta
tidak paham dan di LKP Magistra Utama dan
kelas desain grafis juga menerima anak yang
berkebutuhan khusus, lembaga memfasilitasi
suatu program yaitu konseling karier dimana
instruktur membimbing agar peserta program
yang tidak Percaya diri menjadi percaya diri,
menumpang semua keluhan peserta program
mendiagnosis keluhan tentang pembelajaran
yang mereka tidak bisa sama sekali dan
istruktur memberikan pembelajaran  sesuai
bidang yang mereka tuju dalam kebutuhan kerja
mereka nanti.
Evaluasi pembelajaran

Menurut Daryanto (2009:311) evaluasi
ialah merupakan kegiatan terencana agar
mengetahui keadaan sebuah obyek denga
menggunakan  instrument dan  hasilnya
dibandingkan degan tolak ukur untuk
memperoleh kseimpulan,itu semua bertujuan
utuk mengetahui keaadan siswa dijadikan tolak
ukur sejauh mana siswa dalam memperoleh
pelajaran yang diberikan oleh pendidik.

seperti teori di atas harus intens dilakukan
oleh setiap tenaga pendidik, terutama yang ada
kaitannya denga peran peserta dalam proses
pembelajaran. Kinerja instruktur memerlukan
evaluasi secara konsisten sehingga dapat
menyeimbangi karater peserta.
Mengacu pada hasil penelitian  melalui
wawancara dengan informan manager lembaga
di LKP Magistra Utama Kota Kediri evaluasi
pembeajaran biasanya dilakukan sesudah
selesai suatu pembelajaran dan seminggu
sekali, instruktur juga terlibat dalam evaluasi,
selain sebagi pendengar insruktur jugaasada

kebebasan membriikan kritik dan saran. Kritik
dan saran tersebut ditamppung dan diberikan
solusi bersama-sama.

2. Minat Belajar Peserta Program

Menurut Djamarah (2002:132) indikator
minat belajar yaitu rasa suka atau senang. Pernyataan
lebih menyukai adanya rasas ketertarikan adanya
kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi
dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian.
Menurut Slameto(2010: 104) beberapa indicator
minat belajar yaitu : perasan senang, keterlibatan,
ketertarikan dan perhaitian siswa. Dari beberpa
definisi di tas dapat disimpulkan bahwa indikator
minat belajar tersrbut diatas, dalam penelitian ini
menggunakan indicator minat yaitu:

a. Perasan senang

Menurut slameto (2010: 104) indikator minat
belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih
menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya
kesadaran untuk belajar tanpa di suruh,
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan
perhatian.

Apabila seorang siswa memiliki perasaan senang
terhadap pelajaran maka tidak ada rasa terpaksa
untuk memngikuti pembelajaran. Contohnya adalah
senang mengikuti pelajaran, tidak ada perassaan
bosan, dan hadir saat pelajaran.

Teori tersebut membenarkan hasil penelitian
dilapangan bahwa perasaan senang sangat
berpengaruh dengan keberhasilan pembelajran,
keberhasilan pembelajran efektif sedikit teori dan
banyak pratek membuat peserta program tidak
merasa bosan, dan tata tertib pembelajaran yang
berlaku membuat selalu hadir dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran
b. Keterlibatan

Menurut Slameto (2010: 104) Berhubungan
merupakan daya dorong siswa terhadap keterlibatan
pada ssesuatu benda, orang, kegiatan,sdatau bias
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri contohnya yaitu antusias dalam
mengikuti pelajaran tidak meunda tugas dari guru.

Teori tersebut membenarkan bahwa melibatkan
peserta program sangat penting dalam menciptakan
kegiatan pembalajaran. Kemampuan instruktur
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dalam memberikan stimulus dengan memebrikan
kesemapatan untuk bertanya dan mejawab
pertanyaan kepada peserta program agar mereka
lebih aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan tersebut merupakan cara
melibatkan peserta program dalam pembelajaran.

c. Ketertarikan

Menurut slameto (2010: 105) Berhubungan
dengan daya dorong siswa terhadap ketertarikan
pada suatu benda, orang kegiatan atau bias berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiata itu
sendiri.  Contoh: antusiassddalam  mengikuti
pelajaran tidak menunda tugas dari guru.

Teori tersebut membenarkan kejadian di lapangan
bahwa beberapa hal vyan dilakuka instruktur
membuat peserta program tertarik dalam
pembelajaran yaitu dengan  memebrikan
pembelajaran banyak ke praktek melainkan materi ,
memberikan kewenangan peserta program untuk
belajar senyaman mereka memberikan sedikit cerita
motivasi sehingga peserta program tidak merasa
bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

d. Perhatian Siswa

Menurut Slameto (2010: 104) “perhatian adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam
hubungannya dengan pemilihan rangsangan yang
datang dari lingkungannya”

Minat dan perhatian ialah dua hal yang dianggap
sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian
siswa merupakan konsentrasi siswa terhadap
pengamanatan dan perhatian, dengan
mengesampingkan yang lain Siswa memliki minat
pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan
memperhatikan obyek tersebut, contohnya vyaitu
mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat
materi pelajaran.

Dalam teori minat dan perhatian belajar
Slameeto (2010: 104) tersebut membernarkan dari
hasil observasi dilapangan bahwa perhatian peserta
program sangat dibutuhakan dalam kegiatan
pembelajaran, perhatian peserta program tersebut
dapat dilihat dari cara perhatian peserta program
terhadap pembelajaran yang disampiakan instruktur
dan mencatat materi yang diterangkan oleh
instruktur, mendegarkan  pembelajaran  yang

diterangkan oleh instruktu, dan menyelesaikan tugas
praktek sesuai dengan tujuan yang ditugaskan

Dari indikator diatas bahwa Teori tersebut
memberikan penjelasan tentang pentingnya minat
belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Untuk
mewujudkan rasa minat belajar, instruktur menjadi
agen utama dalam menumbuhkan minat belajar
peserta.

Dari beberapa informan di Program LKP
Magistra Utama Kota Kediri. Mendapat pengaruh
yang baik hal tersebut dapat dilihat dari meingkatnya
minat belajar yang dialami peserta program kelas
Desain Grafis

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan tentang Pengelolaan Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta
Program Desain Grafis Di Lembaga Kursus Dan
Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Lembaga Kursus dan Pelatihan di Magistra
Utama Kota Kediri merupakan lembaga kursus
yang memiliki pengelolaan pembelajaan meliputi
jurusan akuntansi, jurusan design grafis dan
jurusan  sekretaris.  Hal  tersebut  dapat
menghasilkan lulusan yang siap akan bekerja dan
mudah untuk bisa mendapatkan pekerjaan secara
mandiri. Dan tidak hanya itu, LKP Magistra
Utama Kota Kediri ini terdapat evaluasi untuk
menunjang kualitas yang ada diLKP. diLembaga
kursus dan pelatihan di Magistra Utama Kota
Kediri khususnya jurusan Desain Grafis dan
menghasilkan lulusan yang siap bekerja dan
mudah mendapatkan pekerjaan maupun mandiri
masih terdapat evaluasi untuk menunjang
kualitas LKP.

2. Perencanaan pembelajaran di LKP Magistra
Utama Kota Kediri sudah berjalan dengan
maksimal dan sesuai dengan teori perencanaan
pembelajaran  seperti  membuat  program
pelatihan, rencana pelaksanaan pembelajaran,
Menentukand materi, metode, media, evaluasi,
dan hal yang menunjang pelaksanaan
pembelajaran.

3. Pelaksanaan pembelajaran yang diaplikasikan di
LKP Magistra Utama Kota Kediri telah
memenuhi standar kebutuhan peserta dalam
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proses pembelajaran yaitu mengabsen, berdo’a,
memberikan cerita motivasi, pemberian apresiasi,
Metode yang digunakan yaitu  metode
demontrasi, ketrampilan praktek, media yang
digunakan adalah komputer , LCD,dan media
pembelajaran lainnya

. Evaluasi Pembelajaran di LKP Magistra Utama
Kota Kediri dilakukan sesudah selesai pelajaran
dilakukan semingu sekali dengan melibatkan
peserta program dan instruktur untuk diberikan
kebebasan dalam mengemukakan pendapat dan
saran. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya
evaluasi yang dilakukan oleh LKP Magistra

Utama Kota Kediri dengan memberikan rasa
perhatian kepada peserta program, memberikan
rasa akan aman dan nyaman ketika melakukan
proses pembelajaran dikelas, memberikan kesan
pembelajaran yang berbeda kepada peserta
program, memberikan  kebebasan  dalam
mengemukakan pendapat dan saran sehingga
peserta program di LKP Magistra Utama Kota
Kediri ini tidak merasa bosan ketika mengikuti
pembelajaran program berlangsung.

Minat Belajar peserta program di LKP Magistra
Utama Kota Kediri berdasarkan hasil penelitian
melalui wawancara dengan responden peserta
program adalah cara mengajar yang dilakukan
oleh instruktur LKP Magistra Utama Kota Kediri
memiliki pengaruh yang positif bagi peserta
program.

Dimana bisa dilihat dari minat belajar peserta
program sebelum mengikuti proses
pembelajaran pada LKP Magistra Utama Kota
Kediri ini bahwa minat belajar peserta program
sangat rendah dan kurangnya motivasi untuk
mengikuti proses pembelajaran. Akan tetapi,
setelah peserta program mengikuti proses
pembelajaran yang ada di LKP Magistra Utama
Kota Kediri ini peserta program memiliki minat
belajar yang sangat tinggi hal ini dikarenakan
instruktur LKP Magistra Utama Kota Kediri ini
memiliki dampak positif bagi peserta program,
hal tersebut bisa dilihat dari proses pembelajaran
yang diberikan instruktur sangat menarik
perhatian peserta program dan dalam proses
pembelajaran tidak membosankan sehingga
peserta program memiliki semangat dan motivasi
yang sangat tinggi dalam mengikuti pembelajaran

yang diberikan oleh instruktur Lembaga Kursus
Dan Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri.

Minat belajar peserta di LKP Magistra Utama
Kota Kediri berdasarkan hasil penelitian melalului
wawancara dengan responden minat belajar
peserta program semakin meningkat dan cara
mengajar yang dilakukan oleh instruktur LKP
Magistra Utama Kota Kediri memiliki dampak
positif yang dimana dapat meningkatkan minat
belajar bagi peserta program, perasaan senang
peserta program yang dapat diamati pada saat
penulis terjun langsung ke lapangan, hal tersebut
bisa dilihat dari ekspresi wajah dan gerak tubuh
peserta program pada saat mereka datang
mengikuti program. peserta program relatif
meningkat dan peran instruktur cara mengajar
instruktur sangat berpengaruh positif bagi
peningkatan minat belajar peserta
program,perasaaan senang dapat diamati pada
saat dilapangan dari peserta program dalam
keadaan senang dapat dilihat dari expresi wajah
dan gerak tubuh pada saat datang,keterlibatan
dapat diamati pada saat peserta program aktif
bertanya dan menjawab dari instruktur,
ketertatikan peserta program juga sangat baik
hal ini dapat buktikan dari antusias peserta
program dalam mengikui kegiatan pembelajaran,
perhatian peserta program juga sangat baik hal
tersebut dapat dibuktikan dari peserta program
dalam mencatat dan mendengarkan penjelasan
dari instruktur.

Saran

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitia yang telah dilakukan tentang
Pengelolaan Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Program
Desain Grafis Di Lembaga Kursus Dan
Pelatihan Magistra Utama Kota Kediri, maka
menghasil saran sebagai berikut:

1. Bagi instruktur selalu aktif mendampingi
peserta dalam proses pembelakaran, khususnya
pada saat pelatihan atau praktek, dan ikut serta
dalam proses evaluasi dengan seluruh
stakeholder lembaga
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2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti
obyek lain  misalnya motivasi  dalam
pembelajaran, mutu, dan obyek lainnya
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